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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem


Sistem terdapat dimana-mana baik secara abstrak (tidak terwujud) maupun secara konkrit (berwujud). Sistem yang abstrak dan sistem syaraf pada manusia merupakan perpaduan dari berbagai pikiran yang saling tergantung atau menunjang. Sebagai contoh adalah sistem ketuhanan. Sistem dalam pengertian berwujud adalah kumpulan dari komponen-komponen yang bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan. 

2.1.1 Pengertian Sistem 


Menurut Stephen A. Moscove and Mark G. Simkin dalam bukunya Accounting Information System yang diterjemahkan oleh Zaki Baridwan dalam bukunya “Sistem Informasi akuntansi” pengertian Sistem adalah sebagai berikut :

“Suatu sistem adalah suatu entity (Kesatuan) yang terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan (disebut subsistem) yang bertujuan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu”










          (2000:2)

Sedangkan menurut Fitzerald and Stalling yang diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia oleh Jogiyanto dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Komputer : Konsep dasar dan Komponen adalah sebagai berikut :

“Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu”.






                                              (1996;4)



Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem adalah :

· Suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur atau komponen-komponen yang saling berkaitan 

· Berkumpul dan saling bekerjasama

· Melakukan kegiatan yang terpadu

· Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya
2.2 Informasi

Informasi sangat berperan bagi pelaksanaan aktivitas perusahaan, tanpa adanya informasi maka aktivitas perusahaan akan terhambat sehingga tidak tercapainya tujuan perusahaan. Informasi diperlukan oleh manajer untuk mengurangi ketidakpastian dalam pengambilan keputusan, perencanaan, dan pengendalian aktivitas perusahaan.

Informasi dibutuhkan tidak hanya oleh kalangan intern manajemen sendiri melainkan juga diperlukan oleh kalangan ekstern perusahaan yang memiliki hubungan atau kepentingan terhadap perkembangan dan keberadaan perusahaan.

2.2.1 Pengertian Informasi

Pada umumnya pengertian informasi sering diartikan sama dengan data, walau sesungguhnya berbeda. Data merupakan bahan olahan (input) untuk menghasilkan informasi, sedangkan informasi merupakan keluaran (output) dari proses transformasi data.


Pengertian informasi dan data dikemukakan oleh Barry  E. Cushing dalam bukunya “Accounting Information Sistem and Business Organization” yang diterjemahkan oleh La Midjan dan Azhar Susanto adalah sebagai berikut :
“ Data dapat dianggap terdiri dari sekumpulan karakter yang diterima sebagai masukkan (input) oleh suatu sistem informasi, disimpan serta diolah untuk menghasilkan informasi, sedangkan informasi diartikan sebagai keluaran (output), dari suatu pengolahan data (sistem informasi) yang telah terorganisir dan berguna bagi orang yang menerima”.






                                                     (2001 : 28)               


Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa informasi adalah data yang diolah melalui suatu proses menjadi suatu bentuk yang lebih bernilai dan dapat dipergunakan sebagai dasar pengambilan keputusan baik pada saat ini maupun pada masa yang akan datang.
2.3 Sistem Informasi 


Sistem informasi merupakan media pengolah data yang bekerja secara terstruktur mengkoordinasikan berbagai sumber daya (manusia, peralatan) untuk menghasilkan informasi yang diperlukan oleh berbagai pemakainya terutama bagi manajemen dalam menunjang keberhasilan operasi perusahaan.

2.3.1 Pengertian Sistem Informasi

Menurut John F. Nash & Martin B. Robert di dalam bukunya “Accounting Information Sistem”,  memberikan pengertian sistem informasi yang dikutip oleh La Midjan & Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi I”, sebagai berikut :
“Sistem informasi merupakan kombinasi dari manusia, fasilitas atau alat teknologi, media, prosedur, dan pengendalian yang bermaksud menata jaringan komunikasi yang penting, pengolahan atas transaksi-transaksi tertentu dan rutin, membantu manajemen dan pemakai intern lainnya dan ekstern serta menyediakan dasar pengambilan keputusan yang tepat (intelligent)”.






                                                       (2001: 14)


Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa sistem informasi merupakan kerangka kerja organisasi dalam mengkoordinasi sumber daya untuk menghasilkan informasi yang bermanfaat yang berguna bagi manajemen dalam membantu pengambilan keputusan guna kelancaran dalam menjalankan operasionalisasi perusahaan.

2.3.2 Tujuan Sistem Informasi


Setiap organisasi harus menyesuaikan sistem informasinya dengan kebutuhan pemekainya. Oleh karena itu, tujuan sistem informasi yang spesifik dapat berbeda dari satu perusahaan ke perusahaan lain. Namun demikian menurut James A. Hall terdapat tiga tujuan utama yang umum bagi semua sistem, yaitu :

1. Untuk mendukung fungsi kepengurusan (stewardship) manajemen.

2. Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen.

3. Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan hari demi hari.







                                         (2001 :  18)

2.4 Sistem Informasi Akuntansi

Perusahaan memerlukan pengorganisasian dari semua formulir, catatan dan laporan yang terkoordinasikan dalam perusahaan, dengan tujuan untuk mempermudah pimpinan dalam mengambil keputusan-keputusan operasi perusahaan melalui informasi yang diinginkan. Jadi dalam perusahaan diperlukan Sistem Informasi akuntansi yang disesuaikan dengan keadaan dan sifat perusahaan.

2.4.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi


Menurut Wilkinson, dkk definisi sistem informasi akuntansi adalah sebagai berikut :

“An accounting information sistem is a unified structures within an entity, such as a business firms, that employs physical resources, and other components to transform economic data into accounting information, with the purpose of satisfying the information needs variety of user”






                                             (2000; 7) 
Definisi di atas menjelaskan bahwa sistem informasi akuntansi adalah kesatuan struktur-struktur dalam suatu entitas, seperti perusahaan bisnis yang mepekerjakan sumber-sumber daya fisik dan komponen-komponen lain yang mentransformasi data ekonomi menjadi informasi akuntansi, dengan tujuan untuk memuaskan kebutuhan para pemakai informasi yang bervariasi.


Sedangkan pengertian sistem informasi akuntansi menurut Barry E. Cushing yang diterjemahkan oleh La Midjan dan Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi I”, pengertian sistem informasi akuntansi sebagai berikut :

“Sistem informasi akuntansi merupakan seperangkat sumber daya manusia dan modal dalam suatu organisasi yang dibangun untuk menyajikan informasi keuangan yang diperoleh dari pengumpulan dan pemroresan data keuangan”.





                                                    (2001 :  30)

Berdasarkan uraian di atas pengertian sistem informasi akuntansi dapat disimpulkan sebagai seperangkat manusia dan sumber modal dalam suatu organisasi yang berpengaruh dalam pengolahan data akuntansi untuk mneghasilkan informasi akuntansi keuangan. Informasi-informasi tersebut terutama adalah informasi yang berguna bagi perusahaan sebagai dasar pengambilan keputusan pihak manajemen dalam merencanakan dan mengendalikan perusahaan.

2.4.2 Unsur-unsur Sistem Informasi Akuntansi


Dari definisi mengenai sistem informasi akuntansi yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa di dalam Sistem Informasi Akuntansi terdapat beberapa unsur pokok. Menurut Cushing yang diterjemahkan oleh Kosasih terdapat beberapa unsur Sistem Informasi Akuntansi, antara lain :

1. Orang

2. Peralatan 

3. Formulir

4. Catatan

5. Laporan

6. Prosedur-prosedur

                                (1992;24)

Unsur-unsur di atas dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Orang 

Merupakan salah satu unsur Sistem Informasi Akuntansi yang berperan didalam pelaksanaan Sistem Informasi Akutnansi dan menjadi faktor penentu apakah sistem sudah dilaksanakan secara baik atau tidak serta berperan dalam proses pengambilan keputusan. 
2. Peralatan

Adalah alat-alat yang digunakan dalam pencatatan sehingga dapat dihasilkan laporan. Dapat berupa mesin-mesin pembukuan dari mulai sederhana hingga yang rumit termasuk komputer.
3. Formulir

Merupakan unsur pokok dalam sitem informasi akuntansi yang dapat digunakan untuk menarik suatu transaksi pada saat terjadinya sehingga menjadi bukti tertulis dari transaksi yang terjadi, dan dapat digunakan juga untuk melakukan pencatatan lebih lanjut. Lebih lanjut di sini artinya mencatat bukti-bukti transaksi dalam buku jurnal maupun buku besar.

Dalam merancang suatu formulitr perlu diperhatikan :

a. Menggunakan tembusan

Untuk memenuhi beberapa tujuan sekaligus dan untuk mengurangi pekerjaan klerikal, sebaiknya dibuat beberapa lembar formulir yang dengan sekali pekerjaan, beberpa tersebut dapat dicapai.

b. Pencatatan nomor urut tercetak

Digunakan untuk mengawasi pemakaian formulir dan untuk mengidentifikasi transaksi bisnis. Nomor urut tercetak ini akan dicantumkan dalam catatan akuntansi sehingga memudahkan kembali pencarian dokumen yang mendukung informasi yang dicatat dalam catatan tersebut.
c. Rancangan formulir yang sederhana dan ringkas

Dapat menghindari perekaman yang tidak perlu, sehingga membantu pencatatannya ke dalam buku jurnal dan buku pembantu.

d. Cantumkan nama dan alamat perusahaan.

Untuk memudahkan identifikasi asal formulir tersebut bagi penerima.
e. Nama formulir

Untuk menggambarkan fungsi formulir serta memudahkan indentifikasi terhadap formulir terebut.

4. Catatan

Di dalam sistem informasi akuntansi akan terdapat beberapa buku yang digunakan untuk melakukan pencatatan transaksi, yaitu :

a. Jurnal, merupakan buku catatan pertama (Books of original entry)

b. Buku besar, merupakan buku catatan akhir (Books of final entry)

5. Laporan

Hasil akhir atau output dari suatu sistem informasi akuntansi adalah informasi akuntansi keuangan dan informasi akuntansi manajemen.

Informasi ini berbentuk : neraca, laporan Laba-Rugi, laporan perubahan modal, laporan arus kas, laporan laba ditahan, laporan harga pokok penjualan, laporan mengenai biaya pemasaran, daftar umur piutang, daftar saldo persediaan dan sebagainya. 
6. Prosedur-prosedur

Adalah keseluruhan gambaran yang mencakup semua jalannya kegiatan dari mulai hingga akhir aktivitas. Dengan adanya prosedur diharapkan dapat terlaksananya pekerjaan yang efektif, efisien dan ekonomi

2.4.3 Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Cushing yang diterjemahkan oleh Kosasih terdapat beberapa karakteristik Sistem Informasi Akuntansi antara lain :
1. Usefulness

2. Economics

3. Reliability

4. Customer service

5. Capacity

6. Simplicity

7. Flexibility”

                                                                                                                 (1995; 329)
Penjelasan dari karaktersitik di atas adalah sebagai berikut :

· Kegunaan (Usefulness). Sistem harus menghasilkan informasi yang tepat waktu dan relevan untuk pengambilan keputusan manajemen dan personil operasi di dalam organisasi.

· Ekonomis (Economics). Semua bagian komponen sistem termasuk laporan-laporan, pengendalian-pengendalian, mesin-mesin dan lain-lain harus menyumbangkan suatu nilai manfaat setidak-tidaknya senilai dengan biayanya.

· Keandalan (Reliability). Output sistem harus mempunyai tingkat ketelitian yang tinggi dan sistem itu sendiri harus dapat beroperasi secara efektif bahkan pada waktu unsur manusia tidak hadir (absen) atau pada saat komponen mesin tidak beroperasi secara temporer.

· Pelayanan pelanggan (Customer service). Sistem harus memberikan pelayanan yang baik, ramah dan efisien kepada para pelanggan pada saat berhubungan dengan pelanggan perusahaan.

· Kapasitas (Capacity). Sistem harus mempunyai kapasitas yang memadai untuk menangani periode-periode operasi puncak seperti halnya periode aktivitas normal.
· Kesederhanaan (Simplicity). Sistem harus cukup sederhana, sehingga struktur, operasi dan prosedurnya mudah dimengerti dan diikuti.

· Fleksibilitas (Flexibility). Sistem harus cukup fleksibel untuk menampung perubahan-perubahan kepentingannya cukup beralasan dalam kondisi dimana operasi atau kebutuhan yang diwajibkan oleh organisasi.
2.4.4 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi


Menurut Wilkinson adalah sebagai berikut :


“To Provide accounting information to a wide variety of users”.









           
        (2000;18)
Artinya adalah untuk menyediakan informasi akuntansi untuk berbagai macam penggunaannya yang memiliki cakupan luas.

Selain itu sistem informasi akuntansi memiliki tujuan spesifik, yang dikemukakan oleh Wilkinson adalah sebagai berikut :
1. To support the day to day operations

2. To support the decission making by internal decissions makers

3. To fullfil obligations relating to stewardship

                     




                                  (2000;8)
Artinya :

1. Untuk memberikan informasi yang mendukung operasi harian.

2. Untuk membantu pimpinan dalam mengambil keputusan yang tepat.

3. Untuk menyelesaikan tugas yang berhubungan dengan kepengurusan.





2.5 Penjualan


Salah satu aktivitas perusahaan yang tidak kalah pentingnya adalah penjualan. Penjualan merupakan titik sentral bagi perusahaan. Tujuan perusahaan untuk memperoleh laba dari hasil penjualan merupakan unsur terpenting untuk mempertahankan kelangsungan hidup suatu perusahaan.

2.5.1 Pengertian Penjualan


Pada dasarnya setiap perusahaan tidak terlepas dari aktivitas penjualan baik penjualan barang maupun penjualan jasa. Hasil penjualan tersebut setelah dikurangi biaya-biaya akan menghasilkan laba yang akan digunakan oleh perusahaan untuk kelangsungan hidupnya.


Secara sederhana penjualan diartikan sebagai pengalihan atau pemindahan hak pemilikan atas barang atau dari pihak penjual ke pihak pembeli yang disertai dengan penyerahan dari pihak penerima barang atau jasa sebagai timbal balik atas penyerahan tersebut.


Pengertian penjualan menurut Philip Kotler yang diterjemahkan oleh Rony A. Rusli dan Hendra T dalam bukunya “Manajemen Pemasaran” menyatakan bahwa :

“ Penjualan adalah proses sosial dan manajerial dimana individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan menciptakan, menawarkan dan mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain”.









           
          (2000;8)

Dalam penjualan tatap muka ini, perusahaan memerlukan tenaga-tenaga penjualan atau wiraniaga untuk melakukannya.
2.5.2 Kebijakan Penjualan

Kebijakan penjualan merupakan peraturan-peraturan umum yang digariskan oleh pihak manajemen guna membantunya, dalam hal merumuskan berbagai macam masalah. Menurut Winardi adalah sebagai berikut :

a. Strategi penjualan

b. Menggariskan tujuan penjualan

c. Menugaskan tenaga penjualan

                  (1990:120)


Kebijakan-kebijakan penjualan harus langsung dicapai oleh setiap perusahaan dan seluruhnya harus konsisten dengan saran-saran penjualan.
2.5.3 Jenis Penjualan


Basu Swastha  membagi lima jenis penjualan, yaitu :

1. Trade selling

2. Missionary selling

3. Technical selling

4. New business selling

5. Responsive selling”.

       (1999;11)

Berikut penjelasan dari kelima jenis penjualan tersebut :

· Trade selling,  dapat terjadi bilamana produsen dan pedagang besar mempersilahkan pengecer untuk berusaha memperbaiki distributor produk-produk mereka. Hal ini melibatkan para penyalur dengan kegiatan promosi, peragaan, persediaan dan produk baru. Jadi titik beratnya adalah pada “penjualan melalui” penyalur daripada “penjualan ke” pembeli akhir.

· Missionary selling, adalah usaha untuk meningkatkan penjualan dengan mendorong pembeli untuk membeli barang-barang dari penyalur perusahaan. Di sini, wiraniaga lebih cenderung pada penjualan untuk penyalur.

· Technical selling, usaha untuk meningkatkan penjualan dengan pemberian saran dan nasehat kepada pembeli akhir dari barang dan jasa.

· New business selling, usaha untuk membuka transaksi baru dengan mengubah calon pembeli menjadi pembeli. Jenis penjualan ini sering dipakai oleh perusahaan asuransi.

· Responsive selling, setiap tenaga penjual diharapkan dapat memberikan reaksi terhadap permintaan pembeli.

Sedangkan bila dilihat dari jenis transaksinya La Midjan dan Azhar Susanto membaginya ke dalam enam jenis, yaitu :

1. Penjualan secara tunai yaitu penjualan yang bersifat “cash and carry” pada umumnya secara kontan. Penjualan kurang dari satu bulan dapat dikatakan sebagai penjualan tunai.

2. Penjualan secara kredit yaitu penjualan dan tenggang waktu rata-rata di atas satu bulan.

3. Penjualan secara tender yaitu penjualan yang dilaksanakan melalui prosedur tender untuk memenuhi permintaan pihak pembeli yang membuka tender tersebut.

4. Penjualan ekspor yaitu penjualan yang dilaksanakan dengan pihak pembeli luar negeri yang mengimpor barang tersebut.

5. Penjualan secara konsinyasi yaitu penjualan barang secara titipan kepada pembeli yang juga sebagai penjual.

6. Penjualan melalui grosir yaitu penjualan yang tidak langsung kepada pembeli, tetapi melalui pedagang antar grosir berfungsi sebagai perantara antara pabrik (importir dengan pedagang/took eceran).

          (1999;174-175)
2.5.4 Tahap Penjualan


Pada saat perusahaan akan melakukan penjualan perlu diperhatikan beberapa tahap penjualan. Menurut Basu Swastha tahap-tahap penjualan dapat dibagi menjadi :

1. Persiapan sebelum penjualan

2. Penentuan lokasi pembeli potensial

3. Pendekatan pendahuluan

4. Melakukan penjualan

5. Pelayanan purna jual”.

      (1999;121)

Penjelasan dari kelima tahapan tersebut, adalah sebagai berikut :

· Persiapan sebelum penjualan

Mempersiapkan tenaga penjualan dengan memberikan pengertian tentang barang yang akan dijualnya, pasar yang dituju, teknik-teknik penjualan yang harus dilakukan. Selain itu, mereka harus terlebih dahulu mengetahui kemungkinan tentang motivasi dan perilaku dalam segmen pasar yang ditujukan.
· Penentuan lokasi pembeli potensial

Tahap ini ditentukan lokasi dari segmen pasar menjadi sasarannya. Dari lokasi ini dapat dibuat sebuah daftar tentang orang-orang atau perusahaan yang secara logis merupakan pembeli dari produk yang ditawarkan.

· Pendekatan pendahuluan

Sebelum melakukan penjualan, penjual harus mempelajari tentang individu atau perusahaan yang diharapkan sebagai pembelinya. Selain itu perlu juga mengetahui tentang produk atau merk apa yang sedang mereka gunakan dan bagaimana reaksinya.

· Melakukan penjualan

Penjualan yang dilakukan bermula dari usaha untuk mengikat calon konsumen kemudian diusahakan untuk mengetahui daya tarik atau minat mereka. Jika minat mereka dapat diikuti dengan munculnya keinginan untuk membeli, maka penjual harus merealisir penjualan produknya pada saat penjualan ini dilakukan.

· Pelayanan purna jual

Ada beberapa pelayanan yang diberikan oleh penjual sesudah penjualan dilakukan, yaitu :

a. Pemberian garansi

b. Pemberian jasa reparasi

c. Latihan tenaga-tenaga operasional dan cara-cara penggunaannya

d. Penghantaran mesin
2.5.5 Prosedur Penjualan


Prosedur penjualan tergantung pada bentuk usaha, cara penjualan dan jenis barang atau jasa yang digunakan. Suatu transaksi penjualan dimulai pada saat pesanan penjualan diterima, dan berakhir dengan penyerahan barang kepada pelanggan.


Fungsi-fungsi yang terlibat dalam siklus penjualan menurut Arens dan Lobbecke adalah :

1. Processing customer orders.

2. Granting credit.

3. Shipping goods.

4. Billing customers and recording sales.

5. Processing and recording cash receipts.

6. Processing and recording sales return and allowances.

7. Charging off uncollectible account receivable.

8. Providing for bad debts.

                      (1997;398-400)

Berikut ini uraian dari fungsi penjualan, sebagai berikut :

1. Processing customer orders (Pemrosesan order pelanggan)
Permintaan barang oleh pelanggan merupakan titik awal keseluruhan siklus. Biasanya permintaan ini diperoleh dari penawaran untuk membeli barang-barang.

2. Granting credit (Persetujuan penjualan secara kredit)
Sebelum barang dikirimkan, seseorang yang berwenang dalam perusahaan harus menyetujui penjualan secara kredit ke pelanggan atas penjualan kredit tersebut. Praktik yang lemah dalam persetujuan penjualan secara kredit seringkali menyebabkan besarnya piutang tak tertagih dan piutang usaha menjadi tak tertagih.

3. Shipping goods (Pengiriman barang)
Fungsi kritis ini merupakan titik pertama dari siklus diterima dimana terjadi penyerahan aktiva perusahaan. Kebanyakan perusahaan mengakui penjualan pada saat barang dikirimkan. Nota pengiriman disiapkan pada saat pengiriman dan secara otomatis dilakukan oleh komputer berdasarkan informasi order penjualan (untuk perusahaan yang telah menggunakan komputer dalam melaksanakan aktivitas penjualannya).

4. Billing customers and recording sales (Penagihan ke pelanggan dan catatan penjualan).

Penagihan ke pelanggan merupakan alat pemberitahuan ke pelanggan mengenai jumlah yang ditagih atas barang tersebut dan penagihan ini harus dilaksanakan tepat waktu. Aspek terpenting dalam penagihan ini adalah meyakinkan bahwa seluruh pengiriman yang dilakukan telah ditagih, tidak ada pengiriman yang ditagih lebih dari sekali dan setiap pengiriman ditagih dalam jumlah yang benar. Penagihan dalam jumlah yang benar tergantung pada pembebanan ke pelanggan untuk kuantitas yang dikirim pada harga yang disepakati. Harga yang disepakati tersebut juga memperhitungkan juga ongkos angkut, asuransi dan syarat pembayaran.

5. Processing and recording cash receipts (Pemroresan dan pencatatan penerimaan kas)
Perhatian paling utama adalah kemungkinan dicuri. Pencurian dapat terjadi sebelum atau sesudah penerimaan dicatat. Pertimbangan utama dalam penanganan penerimaan kas harus disetor ke bank dalam jumlah yang benar dan tepat waktu serta dicatat diberkas penerimaan kas dan memutakhirkan berkas induk piutang usaha. 

6. Processing and recording sales return and allowances (Pemroresan dan pencatatan retur dan pengurangan harga penjualan)
Jika pelanggan tidak merasa puas dengan barang yang diterima, penjual seringkali menerima pengembalian barang atau memberikan pengurangan penjualan serta berkas induk piutang usaha. Nota kredit biasanya dibuat untuk pengembalian dan pengurangan harga dalam rangka pengendalian dan memudahkan pencatatan.

7. Charging off uncollectible account receivable (Pengurangan piutang tak tertagih)
Dengan mengabaikan agresivitas bagian penjualan, adalah tidak bisa kalau beberapa pelanggan tidak membayar tagihannya. Kalau suatu perusahaan berkesimpulan bahwa suatu jumlah akan tidak tertagih, jumlah tersebut harus dihapuskan, biasanya ini terjadi setelah pelanggan pailit.

8. Providing for bad debts (Penyisihan piutang tak tertagih)
Penyisihan piutang tak tertagih harus cukup untuk mencerminkan bagian dari penjualan periode sekarang yang diperkirakan tidak dapat di tagih di masa depan. Pada banyak perusahaan penyisihan menggambarkan nilai sisa, hasil dari penyesuaian akhir periode oleh manajemen atas perhitungan piutang tak tertagih.
2.5.6 Tujuan Penjualan

Tujuan umum yang dimiliki oleh perushaan menurut Basu Swastha yaitu sebagai berikut :

1. Mencapai volume penjualan tertentu

2. Mendapatkan laba tertentu

3. Menunjang pertumbuhan perusahaan”.

                               (1999;80)

Kebijakan-kebijakan penjualan harus langsung dicapai oleh setiap perusahaan dan seluruhnya harus konsisten dengan sasaran-sasaran penjualan. Usaha-usaha untuk mencapai ketiga tujuan tersebut tidak sepenuhnya hanya dilakukan oleh pelaksana penjualan atau para penjual, namun diperlukan kerjasama yang rapih diantara bagian-bagian yang terkait dengan fungsi penjualan. Namun demikian, semua ini tetap menjadi tanggung jawab dari pimpinan perusahaan, dan dialah yang harus mengukur seberapa besar atau kegagalan yang dihadapinya. Untuk maksud tersebut pimpinan harus mengkoordinir semua fungsi dengan baik temasuk fungsi penjualan.
2.6 Sistem Informasi Akuntansi Penjualan


Penjualan memerlukan informasi-informasi yang berkaitan dengan aktivitas penjualan, seperti : target, quota, dan daerah pemasaran. Informasi-informasi ini dapat dikelola dalam suatu Sistem Informasi Akuntansi yang baik, karena penjualan merupakan sumber utama pendapatan perusahaan. Akibat dari aktivitas penjualan yang tidak dikelola dengan baik secara langsung akan merugikan perusahaan, sebab selain sasaran penjualan tidak tercapai, juga pendapatan berkurang.


Transaksi penjualan terjadi apabila ada perpindahan hak kepemilikan produk dari pihak penjualan kepada pihak pembeli.transaksi penjualan tersebut dilakukan dalam suatu Sistem Informasi Akuntansi, yang menangani transaksi sampai dengan pelaporan hasil transaksi tersebut kepada pihak-pihak yang memerlukannya.


Kondisi tersebut di atas, memerlukan Sistem Informasi Akuntansi penjualan yang menangani transakasi penjualan, baik yang melaksanakan transaksi maupun yang melakukan pencatatan yang timbul akibat transaksi tersebut.


Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi penjualan membahas secara khusus aspek-aspek yang menyangkut aktivitas yang berkenaan dengan aktivitas penjualan secara struktural dan organisasional serta prosedur yang menyangkut penyelenggaraan transaksi penjualan, baik transaksi penjualan kredit maupun penjualan tunai (cash and carry), sampai dengan tersusunnya informasi akuntansi atas transaksi-transasksi aktivitas penjualan tersebut.


Pengertian Sistem Informasi Akuntansi penjualan menurut La Midjan  dan Azhar Susanto yaitu :

“Sistem Informasi Akuntansi penjualan adalah kerangka kerja dari sumber daya manusia, alat, metode dan kesemuanya itu dikoordinasikan untuk mengolah data penjualan menjadi informasi penjualan yang berguna bagi pihak-pihak yang membutuhkannya:.










        (2000;12)
2.6.1 Tujuan Penyusunan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

Tujuan dari penyusunan Sistem Informasi Akuntansi tidak terlepas dari pentingnya aktivitas penjualan. Pengelolaan aktivitas penjualan sangat penting bagi perusahaan sangat penting bagi perusahaan, baik yang bergerak dalam bidang pemasaran maupun dalam bidang industri karena keberhasilan aktivitas penjualan merupakan tolok ukur bagi keberhasilan pimpinan perusahaan.

Tujuan penyusunan sistem informasi akuntansi penjualan menurut La Midjan adalah sebagai berikut :

1. Aktivitas penjualan merupakan sumber pendapatan perusahaan. Kurangnya dikelola aktivitas penjualan dengan baik, akan merugikan perusahaan disebabkan selain sasaran penjualan tidak tercapai, juga pendapatan akan berkurang.

2. Pendapatan dari hasil penjualan merupakan sumber pembiayaan perusahaan oleh karenanya perlu diamankan.

3. Akibat adanya penjualan akan mengubah posisi harta menyangkut:(a). Timbulnya piutang kalau penjualan secara kredit atau masuknya uang kontan kalau penjualan secara tunai;(b). Kuantitas barang yang akan berkurang di gudang karena penjualan”.

                  (2001;170)
2.6.2 Dokumen-dokumen Sistem Informasi Akuntansi Penjualan


Di dalam suatu sistem akuntansi penjualan diperlukan dokumen-dokumen akuntansi yang dapat menunjang aktivitas penjualan. Menurut Arens dan Loebbecke, unsur-unsur tersbut meliputi :

1. Customer order

2. Sales order

3. Shipping document 

4. Sales invoice

5. Sales journal

6. Summary sales report

7. Credit memo

8. Remmitance advice

9. Cash receipt journal

10. Uncollectible account auhorization form

11. Account receivable master file

12. Account receivable trial balance

13. Monthly statement”.

                      (1997;395-398)
Berikut ini uraian dari unsur-unsur akuntansi penjualan, sebagai berikut :

1) Customer order (order pelanggan)
Permintaan barang dagangan oleh pelanggan. Permintaan mungkin diterima malalui telepon, surat, formulir isian yang dikirimkan ke pelanggan yang ada dan yang potensial, melalui wiraniaga atau cara-cara lainnya.
2) Sales order (Order penjualan)
Dokumen yang berisi deskripsi dan kuantitas barang yang dijual, harga, dan informasi yang terkait untuk barang yang dipesan oleh pelanggan. Seringkali digunakan untuk persetujuan kredit dan otorisasi pengiriman.

3) Shipping document (Dokumen pengiriman)
Dokumen yang dibuat untuk memulai pegiriman barang yang menunjukkan deskripsi atas barang dagangan, jumlah yang dikirim dan data lain yang relevan. Berguna pula sebagai alat untuk menagih ke pelanggan.

4) Sales invoice (Faktuf penjualan)
Dokumen yang berisi deskripsi dan kuantitas barang yang dijual, harga termasuk ongkos angkut, asuransi, syarat pembayaran dan data lain yang relevan. Juga merupakan cara untuk menunjukkan kepada pelanggan mengenai jumlah dan jatuh tempo pembayaran

5) Sales journal (Jurnal penjualan)
Jurnal untuk mancatat transaksi penjualan. Setiap transaksi penjualan dicatat dalam jurnal penjualan

6) Summary sales report (Laporan ikhtisar penjualan)
Dokumen yang dihasilkan komputer yang mengikhtisarkan penjualan untuk suatu periode. Laporan ini secara khusus berisi informasi yang dianalisis berdasarkan komponen kunci seperti wiraniaga, produk dan daerah penjualan.
7) Credit memo (Nota kredit)
Dokumen yang berisi pengurangan jumlah yang ditagih dari pelanggan karena adanya pengembalian barang atau pengurangan harga. Dibuat pada saat pengurangan penjualan.

8) Remmitance advice (Nota pembayaran)
Dokumen yang menyertai faktur penjualan yang dikirim ke pelanggan dan dikembalikan ke penjual dengan pembayaran tunai. Digunakan untuk memungkinkan penyetoran kas dengan segera dan untuk memperbaiki pengendalian atas penrimpangan aktiva.

9) Cash receipt journal (Jurnal penerimaan kas)
Jurnal untuk mencatat penerimaan kas dari hasil pelanggan, penjualan tunai dan penerimaan kas yang lain.

10) Uncollectible account auhorization form (Nota persetujuan penghapusan)
Dokumen yang digunakan dalam perusahaan, yang menunjukkan kewenangan untuk menghapuskan piutang usaha menjadi tak tertagih.

11) Account receivable master file (Berkas induk piutang usaha)
Berkas untuk mencatat setiap penjualan, penerimaan kas, retur dan pengurangan harga penjualan untuk masing-masing pelanggan dan mengelola saldo akun pelanggan.

12) Account receivable trial balance (Neraca saldo piutang usaha)
Daftar jumlah yang terutang oleh pelanggan pada waktu tertentu. Neraca saldo disiapkan langsung dari berkas induk piutang usaha. Seringkali neraca saldo ini menunjukkan berapa umur komponen piutang usaha pada masing-masing saldo pelanggan per tanggal laporan.

13) Monthly statement (Laporan bulanan)
Dokumen yang dikirim kepada setiap pelanggan yang menunjukkan saldo piutang, jumlah dan tanggal setiap penjualan, penerimaan pembayaran tunai, nota kredit yang diterbitkan dan saldo akhir.
2.7 Efektivitas

2.7.1 Pengertian Efektivitas


Definisi efektivitas menurut stoner dan Freeman yang diterjemahkan oleh Alexander Sindoro dalam edisi indonesia yaitu :


“Efektivitas adalah kemampuan untuk menentukan tujuan yang memadai yaitu melakukan hal yang tepat”.










          (1996:9)


Menurut J.S Badudu, efektif dapat didefinisikan sebagai berikut:


“Efektif merupakan efek atau pengaruh; memberikan hasil yang memuaskan; memanfaatkan waktu dan cara dengan sebaik-baiknya; berhasil guna”.










     (1994;371)
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian efektivitas didasarkan pada sejauh mana tujuan organisasi dapat dicapai, sedangkan efisiensi lebih menitik beratkan pada kemampuan organisasi dalam menggunakan sumber-sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

2.7.2 Sumber Kriteria Efektivitas



Untuk mengetahui keefektifan suatu bagian, terlebih dahulu kita harus mengetahui kriteria dari efektifitas itu sendiri. Salah satu pendekatan untuk menyusun kriteria itu adalah dengan menetapkan tujuannya yaitu untuk menentukan apakah beberapa aspek unit usaha dapat dibuat lebih efektif dan untuk merekomendasikan perbaikan-perbaikan.


Sumber kriteria efektifitas menurut Arens dan Loebbecke adalah sebagai berikut :


1. Historical Performance


2. Comparable Performance


3. Engeneered Standard


4. Discussion and Agreement









          (2000;803-804)



 Historical Performance merupakan kriteria yang didasarkan pada hasil aktual periode sebelumnya. Dalam hal ini, prestasi kerja periode berjalan dibandingkan dengan periode sebelumnya. Kriteria ini mudah ditetapkan, tetapi hasil penilaian yang digunakan kriteria ini sering tidak memberikan gambaran yang tepat mengenai keadaan yang sesungguhnya, karena adanya perubahan waktu dan keadaan.

Comparable Performance merupakan kriteria yang ditetapkan berdasarkan hasil yang dicapai oleh perusahaan yang sejenis. Walaupun lebih baik daripada kriteria sebelumnya (Historical Performance), tetapi masih kurang mencerminkan keadaan yang sebenarnya karena mungkin saja dua buah perusahaan yang sejenis menghadapi situasi dan kondisi yang berbeda.

 Engeneered Standard merupakan kriteria yang ditetapkan dengan rekayasa, perhitungan standar ilmiah, untuk menentukan banyaknya output yang harus diproduksi. Penggunaan kriteria ini lebih efektif untuk menyelesaikan masalah operasional, tetapi pembuatan kriteria ini memakan waktu dan biaya serta memerlukan keahlian khusus.
 
iscussion and Agreement merupakan kriteria yang ditetapkan berdasarkan hasil diskusi dan persetujuan bersama antara manajemen dan pihak-pihak lain yang terlibat. Kriteria ini umum digunakan karena pembuatan kriteria yang lain lebih sulit dan membutuhkan biaya yang tinggi.
2.8 Pengendalian Intern


Dengan berkembangnya aktivitas perusahaan, manajemen harus mampu mengendalikan operasi perusahaan. Maka pihak manajemen membutuhkan pengendalian intern untuk mengawasi semua aktivitas operasi perusahaan termasuk pekerjaan bawahannya, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.
2.8.1 Pengertian Pengendalian Intern


Pengendalian intern yang dikemukakan oleh George H. Bodnar dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf mengenai pengertian struktur pengendalian intern adalah sebagai berikut:

“Struktur pengendalian intern perusahaan terdiri dari kebijaksanaan dan prosedur-prosedur untuk menyediakan jaminan yang memadai bahwa tujuan-tujuan perusahaan dapat dicapai”.

(2000: 174)
Sedangkan menurut IAI dalam bukunya “Standar Profesional Akuntan Publik” bahwa pengertian pengendalian intern adalah sebagai berikut :

“Pengendalian intern adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, dan personel lain entitas yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan berikut ini : (a) Keandalan pelaporan keuangan, (b) Efektivitas dan efisiensi operasi, (c) Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku”                                                   
                                                                                                 (2001 : 319.2)
Pengertian sistem pengendalian intern tersebut menekankan tujuan yang hendak dicapai, Struktur pengendalian intern dijalankan oleh orang, dan bukan hanya terdiri dari pedoman kebijakan dan formulir. Tetapi dijalankan oleh setiap orang, setiap jenjang organisasi yang mencakup dewan komisaris, manajemen dan personel lain.

2.8.2 Unsur-unsur Pengendalian Intern


Terdapat lima komponen pengendalian intern menurut IAI dalam bukunya Standar Profesional akuntan Publik (SPAP) adalah sebagai berikut :

1. Lingkungan pengendalian (Control Environment)

2. Penaksiran resiko

3. Informasi dan komunikasi

4. Aktivitas pengendalian

5. Pemantauan










               (2001;319.8)


Kelima komponen tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Lingkungan pengendalian (Control Environment)
Menetapkan corak suatu organisasi, mempengaruhi kesadaran pengendalian orang-orangnya. Lingkungan pengendalian merupakan dasar untuk semua komponen pengendalian intern, menyediakan disiplin dan struktur. Lingkungan pengendalian mencakup berikut ini :

a. Integritas dan nilai etika.

b. Komitmen terhadap kompetensi

c. Partisipasi dewan komisaris atau komite audit

d. Filosofi dan gaya operasi manajemen

e. Struktur organisasi

f. Pemberian wewenang dan tanggung jawab

g. Kebijakan dan praktik sumber daya manusia
2. Penaksiran risiko

Identifikasi entitas dan analisis terhadap resiko yang relevan untuk mencapai tujuannya, membentuk suatu dasar untuk menentukan bagaimana resiko harus dikelola. Risiko dapat timbul atau berubah karena keadaan berikut ini :
a. Perubahan dalam lingkungan operasi 

b. Personel baru 

c. Sistem informasi yang baru atau diperbaiki

d. Teknologi baru

e. Lini produk

f. Restrukturisasi korporasi

g. Operasi luar negeri

h. Standar akuntansi baru
3. Aktivitas Pengendalian

Kebijakan dan prosedur yang membantu menjamin bahwa arahan manajemen dilaksanakan. Umumnya aktivitas yang relevan dengan audit dapat digolongkan sebagai kebijakan dan prosedur yang berkaitan dengan berikut ini:
a. Review terhadap kinerja

b. Pengolahan informasi 

c. Pengendalian fisik

d. Pemisahan tugas.
4. Informasi dan komunikasi

Pengidentifikasian, penangkapan, dan pertukaran informasi dalam suatu bentuk dan waktu yang memungkinkan orang melaksanakan tanggung jawab mereka. Auditor harus memperoleh pengetahuan memadai tentang sistem informasi yang relevan dengan pelaporan keuangan untuk memahami :

a. Golongan transaksi dalam operasi entitas yang signifikan bagi laporan keuangan

b. Bagaimana transaksi tesebut dimulai

c. Catatan akuntansi, informasi pendukung, dan akun tertentu dalam laporan keuangan yang tercakup dalam pengolahan dan pelaporan transaksi

d. Pengolahan akuntansi yang dicakup sejak saat transaksi dimulai sampai dengan dimasukkan ke dalam laporan keuangan, termasuk alat elektronik (seperti komputer dan electronic data interchange) yang digunakan untuk mengirim, memproses, memelihara, dan mengakses informasi.
5. Pemantauan

Proses yang menentukan kualitas kinerja pengendalian intern sepanjang waktu.
2.8.3 Tujuan Pengendalian Intern


Berdasarkan pengertian pengendalian intern menurut Mulyadi dalam bukunya “Auditing” tujuan pengendalian intern adalah untuk memberikan keyakinan memadai dalam pencapaian tiga golongan tujuan :

1. Keandalan informasi akuntansi

2. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku 

3. Efektivitas dan efisiensi operasi                                                       (2002:180)

Karena tidak semua tujuan pengendalian intern tersebut relevan dengan audit atas laporan keuangan, tanggung jawab auditor dalam memenuhi standar pekerjaan lapangan kedua sebagaimana disajikan diatas, hanya dibatasi pada golongan tujuan pertama, keandalan pelaporan keuangan. Oleh karena itu, auditor berkewajiban untuk memahami pengendalian intern yang ditujukan untuk memberikan keyakinan memadai bahwa laporan keuangan disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum di Indonesia.
2.8.4 Keterbatasan Pengendalian Intern


Bagaimana baiknya pengendalian intern dalan suatu perusahaan, tidaklah menjamin sepenuhnya apa yang menjadi tujuan perusahaan dapat tercapai. Hal ini disebabkan karena pengendalian intern memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat melemahkan pengendalian intern tersebut. Oleh karena itu bukan suatu hal yang mustahil, apabila dalam perusahaan yang memiliki pengendalian intern yang memadai maish juga terjadi kesalahan atau penyelewengan.


Keterbatasan pengendalian intern dikemukakan oleh Mulyadi dan Kanaka Puradiredja adalah sebagai berikut :

1. Kesalahan dalam pertimbangan

Seringkali manajemen dan personel lain dapat salah dalam mengambil keputusan bisnis yang diambil dalam menyusun tugas rutin karena tidak memadainya informasi, keterbatasan waktu atau tekanan lain.

2. Gangguan

Gangguan dalam hal pengendalian yang telah ditetapkan dapat terjadi karena personel secara keliru memahami perintah atau membuat kesalahan karena kelalaian, tidak hati-hati di dalam mengerjakan tugasnya atau kelelahan.

3. Kolusi

Kolusi adalah tindakan bersama beberapa individu untuk tujuan kejahatan. Kolusi dapat mengakibatkan bobolnya pengendalian internal yang dibangun untuk melindungi kekayaan entitas dan tidak terungkapnya ketidakberesan atau tidak terdeteksinya kecurangan oleh pengendalian intern yang dirancang.

4. Pengabaian oleh manajemen

Manajemen dapat mengabaikan kebijakan atau prosedur yang telah ditetapkan untuk tujuan yang tidak sah, seperti keuntungan pribadi manajer.

5. Biaya lewat manfaat

Biaya yang diperlukan untuk mengoperasikan pengendalian intern tidak boleh melebihi manfaat yang diharapkan dari pengendalian intern tersebut. Manajemen harus bisa memperkirakan dan mempertimbangkan secara kuantitatif dan kualitatif dalam mengevaluasi biaya dan manfaat suatu pengendalian intern”.








         (1999;172-173)


Keterbatasan pengendalian intern juga dikemukakan oleh IAI yang mengatakan bahwa pengendalian intern mengandung keterbatasan bawaan sebagai berikut :

“Terlepas dari bagaimana bagusnya desain dan operasinya, pengendalian intern hanya dapat memberikan keyakinan memadai bagi manajemen dan dewan komisaris berkaitan dengan pencapaian tujuan pengendalian intern entitas. Kemungkinan pencapaian tersebut dipengaruhi oleh keterbatasan bawaan yang melekat dalam pengendalian intern. Hal ini mencakup kenyataan bahwa pertimbangan manusia dalam pengambilan keputusan dapat salah dan bahwa pengendalian intern dapat rusak karena kegagalan yang bersifat manusiawi tersebut, seperti kekeliruan atau kesalahan yang sifatnya sederhana”.








           
             (2001 : 319.6)


Di samping itu kebijakan dan prosedur yang efektivitasnya tergantung pada pemisahan tugas dapat di pengaruhi dengan adanya persekongkolan. Selain itu kesalahan yang dilakukan manajemen mungkin tidak terkena pengendalian seperti yang dikenakan untuk karyawan yang berbuat salah.
2.9 Peranan Sisten Informasi Akuntansi Dalam Menunjang Efektivitas Pengendalian Intern Penjualan 


Sistem Informasi Akuntansi Penjualan adalah termasuk sistem yang penting yang harus di desain dalam perusahaan, hal ini disebabkan penjualan, baik penjualan tunai maupun kredit merupakan sumber pendapatan perusahaan.


Kegagalan dalam aktivitas penjualan khususnya aktivitas penjualan kredit, baik yang menyangkut harga, ketetapan penjualan, yaitu menjual kepada pembeli yang tepat baik tingkat bonafiditasnya maupun batas maksimum kredit yang diperkirakan akan mempengaruhi selain pendapatan dari penagihan piutang.

Sistem informasi akuntansi penjualan harus dapat menciptakan sistem informasi yang mutakhir mengenai pasar, harga, calon pembeli, cara distribusi, syarat penyerahan dan syarat pembayaran. Kriteria peranan sistem informasi akuntansi yang baik terdapat pada beberapa unsur menurut Cushing yang diterjemahkan oleh Kosasih, antara lain :
1. Orang
2. Peralatan 
3. Formulir
4. Catatan
5. Laporan
6. Prosedur-prosedur

                                (1992;24)

Unsur-unsur di atas dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Orang 

Merupakan salah satu unsur Sistem Informasi Akuntansi yang berperan didalam pelaksanaan Sistem Informasi Akutnansi dan menjadi faktor penentu apakah sistem sudah dilaksanakan secara baik atau tidak serta berperan dalam proses pengambilan keputusan. 

2. Peralatan

Adalah alat-alat yang digunakan dalam pencatatan sehingga dapat sihasilkan laporan. Dapat berupa mesin-mesin pembukuan dari mulai sederhana hingga yang rumit termasuk komputer.

3. Formulir

Merupakan unsur pokok dalam sitem informasi akuntansi yang dapat digunakan untuk menarik suatu transaksi pada saat terjadinya sehingga menjadi bukti kas keluar, dan dapat digunakan juga untuk melakukan pencatatan lebih lanjut. Lebih lanjut di sini artinya mencatat bukti-bukti transaksi dalam buku jurnal maupun buku besar.

4. Catatan

Di dalam Sistem Informasi akuntansi akan terdapat beberapa buku yang digunakan untuk melakukan pencatatan transaksi, yaitu :

a. Jurnal, merupakan buku catatan pertama (Books of original entry)

b. Buku besar, merupakan buku catatan akhir (Books of final entry)

5. Laporan

Hasil akhir atau output dari suatu sistem informasi akuntansi adalah informasi akuntansi keuangan dan informasi akuntansi manajemen.

Informasi ini berbentuk : neraca, laporan Laba-Rugi, laporan perubahan modal, laporan arus kas, laporan laba ditahan, laporan harga pokok penjualan, laporan mengenai biaya pemasaran, daftar umur piutang, daftar saldo persediaan dan sebagainya. 

6. Prosedur-prosedur

Adalah keseluruhan gambaran yang mencakup semua jalannya kegiatan dari mulai hingga akhir aktivitas. Dengan adanya prosedur diharapkan dapat terlaksananya pekerjaan yang efektif, efisien dan ekonomi

Dari komponen sistem informasi akuntansi tersebut diharapkan dapat menunjang pengendalian intern pada perusahaan, dan tercapainya tujuan pengendalian intern. 

Terdapat lima unsur pengendalian intern menurut IAI dalam bukunya Standar Profesional akuntan Publik (SPAP) adalah sebagai berikut :

1. Lingkungan pengendalian (Control Environment)

2. Penaksiran resiko

3. Informasi dan komunikasi

4. Aktivitas pengendalian

5. Pemantauan










               (2001;319.8)

Kelima unsur tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Lingkungan pengendalian (Control Environment)
Menetapkan corak suatu organisasi, mempengaruhi kesadaran pengendalian orang-orangnya. Lingkungan pengendalian merupakan dasar untuk semua komponen pengendalian intern, menyediakan disiplin dan struktur.

2. Penaksiran resiko

Identifikasi entitas dan analisis terhadap resiko yang relevan untuk mencapai tujuannya, membentuk suatu dasar untuk menentukan bagaimana resiko harus dikelola.
3. Aktivitas Pengendalian

Kebijakan dan prosedur yang membantu menjamin bahwa arahan manajemen dilaksanakan.
4. Informasi dan komunikasi

Pengidentifikasian, penangkapan, dan pertukaran informasi dalam suatu bentuk dan waktu yang memungkinkan orang melaksanakan tanggung jawab mereka.
5. Pemantauan

Proses yang menentukan kualitas kinerja pengendalian intern sepanjang waktu.


Dalam suatu perusahaan unsur-unsur sistem informasi akuntansi dan struktur pengendalian intern dapat berjalan bersama-sama, apabila perusahaan telah melaksanakan Sistem Informasi Akuntansi yang memadai, maka perusahaan akan memiliki pengendalian intern yang baik. Di pihak lain pengendalian intern yang telah dijalankan harus ditunjang oleh Sistem Informasi Akuntansi yang memadai, agar tujuan struktur pengendalian intern yaitu keandalan pelaporan keuangan, efektivitas dan efisien operasi, dan mendorong ditaatinya kebijakan yang telah ditetapkan oleh pimpinan perusahaan dapat tercapai. Untuk dapat melaksanakan Sistem Informasi Akuntansi yang memadai dan memiliki pengendalian intern yang baik, maka harus didukung oleh pelaksanaan sistem dan prosedur pencatatan yang baik pula.

